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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini berawal dari permasalahan rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep 

perkalian bilangan 6-10. Banyak siswa kelas 4A MI Negeri 2 Karawang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal perkalian karena belum memahami konsep dasar secara menyeluruh. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode jarimatika dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep perkalian 6-10. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 4A MI Negeri 2 

Karawang. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, serta pemberian 

pretest dan posttest. Seluruh data dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian metode jarimatika terbukti mampu membantu siswa 

memahami konsep perkalian bilangan 6-10 dengan lebih mudah. Siswa menunjukan peningkatan 

keaktifan, semangat belajar serta ketepatan dalam menjawab soal perkalian. Peningkatan hasil belajar 

tampak dari perbandingan nilai pretest dan posttest. Meskipun ada beberapa siswa yang mengalami 

kesulitan di awal setelah mendapat bimbingan yang intensif mereka mampu mengikuti pembelajaran 

dengan baik. 

Kata Kunci: Jarimatika, Pemahaman konsep, Perkalian, Matematika, Siswa kelas 4A. 

Abstract: This research stems from the problem of students’ understanding of the concept of   

multiplication of number 6 to 10. Many students in class 4A at MI Negeri 2 Karawang experienced 

difficulties in working on multiplication problems because they had not fully understood the basic 

concept. This study aims to describe the application of the jarimatika method in improving students’ 

retention of the concept of multiplication. The method used in this research is a qualitative approach 

with a qualitative descriptive type. The subjects were 4A grade students of MI Negeri 2 Karawang. 

Data collection techniques included observation, interviews, documentation, and pretestand posttest. 

All data were analyzed through data reduction, data presentation and conclusion drawing. Based on 

research results, the jarimatika method has been proven to help student understanding the concept of 

multiplication of numbers 6-10 more easily. Student showed increased activeness, enthusiasm for 

learning, and accuracy in answering multiplication problems. The improvement in learning outcomes 

was evident from the comparison of pretest and posttest scores. Although some students experienced 

difficulties initially, after receiving intensive guidance, they were able to followthe learning well.  
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan peranan penting dalam membentuk generasi yang unggul, 

berkarakter, serta mampu beradaptasi dengan perubahan zaman (Nasution et al, 2016). 

Jika tidak memperoleh pendidikan manusia akan sulit untuk berkembang dan cenderung 

mengalami keterbelakangan. Pendidikan sekolah dasar merupakan pondasi untuk 

membentuk pengetahuan sikap dan keterampilan. Proses pembentukan pondasi tersebut 
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merupakan tahapan awal yang menentukan keberhasilan belajar siswa di jenjang 

berikutnya Salah satu mata pelajaran yang berkontribusi besar dalam menumbuhkan 

kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis adalah mata pelajaran matematika. 

Oleh sebab itu siswa sekolah dasar perlu menguasai konsep dasar matematika. 

Menurut Gagne dikutip (Kartika, 2025) menjelaskan bahwa belajar adalah 

perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Adapun 

Travers dikutip (Arifudin, 2022) menjelaskan bahwa belajar adalah proses 

menghasilkan penyesuaian tingkah laku. 

Menurut Chaplin dalam (Aslan, 2025), belajar adalah perolehan perubahan tingkah 

laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Menurut Hintzman 

dalam (Kurniawan, 2025) belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri 

organisme disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku 

organisme tersebut. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

proses perubahan yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi 

dengan lingkungan sebagai hasil dari pengalaman. 

Pembelajaran matematika tidak hanya terbatas pada kemampuan berhitung tetapi 

juga mengembangkan keterampilan berpikir analitis, penalaran logis, melatih pola pikir 

inovatif dalam memecahkan masalah (Janah et al, 2019). Hampir semua aspek 

kehidupan berkaitan dengan matematika, sebab ilmu ini diterapkan di berbagai bidang 

dan menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Contohnya dalam jual 

beli tidak akan lepas dari yang namanya matematika, bahkan untuk membuat rumah, 

baju dan lain sebagainya juga harus ada pengukuran terlebih dahulu dan itu berkaitan 

dengan matematika. Pembelajaran matematika tidak hanya bertujuan untuk menguasai 

angka dan rumus tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan analisis, penalaran, 

pemecahan masalah, serta ketelitian dan ketekunan. Kemampuan tersebut perlu dimiliki 

agar para siswa terlatih untuk mencari, mengolah, dan memanfaatkan informasi untuk 

digunakan dalam menghadapi permasalahan di kehidupan sehari-hari yang kian dinamis 

dan kompetitif (Dzulfikar, 2016).  

Peran guru dalam proses pendidikan sangatlah penting, karena dalam hal ini guru 

harus bertanggung jawab penuh untuk melaksanakan proses pembelajaran dan 

pendidikan seperti yang diungkapkan Mulyasa dikutip (Kartika, 2023) menjelaskan 

bahwa Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di 

sekolah, guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk 

mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Minat, bakat kemampuan, dan potensi-

potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tampa 

bantuan guru. Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta didik secara 

individual, karena anatara satu peserta didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang 

sangat mendasar. Adapun Usman dikutip (Awaludin, 2024) menjelaskan bahwa peran 

guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan 

dalam situsi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan 

perkembangan peserta didik yang menjadi tujuannya. 

Menurut Prey Katz dikutip (Mayasari, 2024) mengemukakan peran guru adalah 

sebagai komunikator, sahabat, pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dan 

pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang menguasai bahan 

yang diajarkan. Menurut Yamin dan Maisah dikutip (Alammy, 2025) menjelaskan 
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bahwa Guru memiliki peran strategis dalam pembelajaran dan membantu 

perkembangan peserta didik untuk mewujdukan tujuan hidupnya, minat, bakat, 

kemampuan, dan potensipotensi yang dimiliki oleh peserta didik akan berkembang 

secara optimal dengan bantuan guru. Gurus harus berpacu dalam pembelajaran, dengan 

memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik agar dapat mengembangkan 

potensinya secara optimal. 

Di sekolah dasar salah satu materi pokok yang menjadi landasan bagi penguasaan 

konsep matematika lanjutan adalah materi perkalian. Perkalian bilangan 1 sampai 10 

seharusnya sudah dikuasai siswa sejak duduk di kelas 2 sekolah dasar. Namun, 

kenyataannya masih banyak siswa kelas 4 yang mengalami kesulitan terutama pada 

materi perkalian bilangan 6 sampai 10. Kesulitan belajar matematika dapat terjadi 

Ketika siswa kurang memahami konsep, tidak teliti, dan kesulitan menyelesaikan soal 

terutama jika bentuk soal berbeda dari yang diajarkan (Mahendra et al, 2024). 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas 4A MI Negeri 2 Karawang menunjukan 

sebagian besar siswa membutuhkan waktu cukup lama untuk menyelesaikan soal 

perkalian sederhana. Beberapa siswa bahkan cenderung menebak jawaban atau melihat 

catatan karena kurang percaya diri, selain itu banyak siswa yang menjawab soal 

perkalian dengan waktu yang singkat tetapi hasilnya tidak tepat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kecepatan menyelesaikan tugas tidak selalu mencerminkan 

pemahaman yang mendalam terhadap materi yang dipelajari. Beberapa permasalahan 

yang muncul meliputi kesalahan dalam menerapkan konsep, kurangnya ketelitian dalam 

berhitung, serta kecenderungan untuk terburu-buru tanpa memeriksa kembali jawaban 

yang diberikan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas metode yang digunakan masih 

bersifat konvensional seperti ceramah, tanya jawab dan latihan. Hal ini membuat siswa 

kurang bersemangat dalam belajar. Usaha guru dalam memperkenalkan konsep 

perkalian melalui media batu kerikil hanya efektif pada bilangan kecil, dan metode 

menghafal perkalian dirasa kurang berhasil karena keterbatasan dukungan belajar di 

rumah. Sebagian siswa ada yang menghafal perkalian tanpa mengetahui proses 

perhitungannya, kondisi ini menghambat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-

soal matematika secara logis dan mandiri. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

dibutuhkan metode pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa.   

Salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam pengembangan bahasa anak 

melalui kegiatan bercerita. Menurut Mustaji dikutip (Arifudin, 2025) menyatakan 

bahwa, metode pembelajaran adalah model pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di kelas. Prawiradilaga dikutip 

(Sudrajat, 2024) menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah prosedur, urutan, 

langkah-langkah dan cara yang digunakan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Dapat dikatakan metode pembelajaran adalah proses pembelajaran yang difokuskan 

kepada pencapaian tujuan. 

Taniredja, dkk sebagaimana dikutip (Mukarom, 2024) menjelaskan bahwa metode 

pembelajaran adalah seperangkat komponen yang telah dikombinasikan secara optimal 

untuk kualitas pembelajaran. Sedangkan menurut Ismail Sukardi dikutip (Ningsih, 2025) 

menjelaskan bahwa metode pembelajaran adalah cara-cara yang dilakukan guru untuk 

menyampaikan bahan ajar oleh guru kepada siswa. 
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Maka dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran adalah 

cara yang dilakukan oleh pendidik dalam menyampaikan pesan-pesan pembelajaran 

secara sadar dan sistematis kepada peserta didik sehingga pesanpesan tersebut dapat 

diterima dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat dan variatif dapat memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar. 

Salah satu metode alternatif yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 

jarimatika, yakni metode berhitung yang penggunaannya memanfaatkan jari tangan 

sebagai alat bantu konkret.  Penggunaan metode ini dinilai dapat mempermudah siswa 

dalam memahami konsep perkalian, selain sederhana dan menyenangkan jarimatika 

mampu mempercepat proses perhitungan sekaligus meningkatkan akurasi jawaban 

(Soegijanti, 2022). Metode ini juga memiliki kelebihan yaitu memberikan visualisasi 

proses berhitung, menggembirakan anak saat digunakan (Himmah et al, 2021).  

Penelitian sebelumnya juga menunjukan bahwa metode pembelajaran yang menarik 

atau penggunaan permainan edukatif dapat meningkatkan pemahaman matematika dasar 

siswa (Musyadad, 2024). Temuan ini sejalan dengan prinsip metode jarimatika yaitu 

menghadirkan pembelajaran matematika yang menyenangkan, mudah dipahami dan 

sesuai karakteristik siswa. 

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas metode jarimatika, 

masih diperlukan kajian yang menitikberatkan pada pemahaman konsep perkalian 

khususnya pada perkalian bilangan 6-10. Berdasarkan kebutuhan tersebut enelitian ini 

berjudul “penerapan metode jarimatika pada pemahaman konsep perkalian 6-10 pada 

siswa kelas 4A MI Negeri 2 Karawang”. Penelitian penerapan metode jarimatika di 

kelas 4 MI sebelumnya telah dilakukan oleh (Ridwan, 2023) penelitiannya yang 

berjudul penerapan metode jarimatika pada materi perkalian dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Sambas. Penelitiannya 

lebih menekankan pada peningkatan motivasi belajar siswa. Walaupun hasilnya sama-

sama meningkatkan antusias siwa, siswa menjadi lebih aktif dan percaya diri saat 

pembelajaran tetapi ada kebaruan dari penelitian yang peneliti lakukan. Kebaruan dari 

penelitian ini adalah peneliti lebih menekankan pada kemampuan siswa dalam 

memahami konsep perkalian dengan menggunakan metode jarimatika dan menguasai 

perkalian angka 6-10 di kelas 4A MI Negeri 2 Karawang.  

Meski demikian, penerapan awal metode jarimatika di kelas 4A MI Negeri 2 

Karawang menunjukan tidak semua siswa langsung memahami langkah-langkahnya. 

Kondisi ini menegaskan perlunya strategi pembelajaran dan pendampingan yang 

intensif sesuai karakteristik siswa. Berdasarkan keadaan tersebut penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana pemahaman siswa terhadap konsep 

perkalian 6-10 setelah diberikannya metode jarimatika. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Rosmayati, 2025) 
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bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Penelitian dilakukan di MI Negeri 2 Karawang yang beralamat di Desa 

Tanjungmekar, Kecamatan Karawang Barat, Kabupaten Karawang. Jenis penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi deskriptif. Menurut 

Nana Syaodih Sukmadinata dalam (Maulana, 2025), penelitian deskriptif kualitatif 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 

baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai 

karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak 

memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, 

melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan 

yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa di MI Negeri 2 Karawang, namun 

yang menjadi sampelnya adalah siswa kelas 4A yang berjumlah 26 siswa serta guru 

kelas sebagai informan. Pemilihan sampel menggunakan purposive sampling yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu dengan pertimbangan bahwa kelas 

4 sudah banyak mempelajari matematika yang lebih kompleks sehingga membutuhkan 

pemahaman yang kuat terhadap konsep perkalian dasar. Penelitian ini menggunakan 

sumber data dari guru dan siswa di MI Negeri 2 Karawang yang berperan sebagai 

informan utama. Pemilihan informan ini didasarkan karena mereka memiliki 

pengetahuan dan kemampuan yang memadai untuk memberikan informasi yang akurat 

dan relevan. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Yang menjadi sumber data primernya yaitu: 

observasi, wawancara, tes awal sebelum dilakukannya metode jarimatika dan tes akhir 

setelah dilakukannya pembelajaran menggunakan metode jarimatika (Pretest dan 

Posttest) serta kuesioner. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari dokumentasi 

dan referensi terkait. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Kartika, 2022) menyatakan pendekatan kualitatif 

adalah dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan 

dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu 

pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam 

(Saepudin, 2024) menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang 

berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Muslim, 2023) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai penerapan 

metode jarimatika pada pemahaman konsep perkalian 6-10 pada siswa. Sehingga 

dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian 

(Abduloh, 2020). 

Bungin dikutip (Nasril, 2025) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis penerapan metode 

jarimatika pada pemahaman konsep perkalian 6-10 pada siswa. 

Bogdan dan Taylor dalam (Romdoniyah, 2024) menjelaskan bahwa metodologi 

penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 

laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, 

khususnya terkait penerapan metode jarimatika pada pemahaman konsep perkalian 6-10 

pada siswa. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang penerapan metode jarimatika 

pada pemahaman konsep perkalian 6-10 pada siswa, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, 

dan lain-lain (Nita, 2025). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, 

artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka 

jelajahi, baik cetak maupun online (Delvina, 2020). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Aidah, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang 

diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. 

Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi 

dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya 

yang membagikan pandangan penerapan metode jarimatika pada pemahaman konsep 

perkalian 6-10 pada siswa. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Arifudin, 2020) mengatakan bahwa 

pengumpulan data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang 

berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut 

dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, 

tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Afifah, 2024) bahwa pengumpulan data 

dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan 

menggunakan teknik yang berbeda.  

Adapun Sopwandin dalam (Abdurakhman, 2025) menjelaskan bahwa pengumpulan 

data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan 

kegiatan analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Saepudin, 2022). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal 

yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang penerapan metode jarimatika pada 

pemahaman konsep perkalian 6-10 pada siswa. 
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Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap 

pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Susita, 2025). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Primarni, 2025). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Ekawati, 2024) bahwa 

metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui 

pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Kosasih, 2025) bahwa 

strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada 

subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode 

dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek 

penelitian) yaitu penerapan metode jarimatika pada pemahaman konsep perkalian 6-10 

pada siswa. 

Moleong dikutip (Saepudin, 2023) menjelaskan bahwa data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Sunasa, 2023) 

menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, 

penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik 

berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para 

narasumber. Menurut Moleong dalam (Kartika, 2024), triangulasi sumber membantu 

meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif 

terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Paramansyah, 2024) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara 

sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap 

penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang 

lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Widyastuti, 2024) terdiri dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan siswa sebelum diterapkannya metode jarimatika 

Sebelum jarimatika diterapkan beberapa siswa kelas 4A MI Negeri 2 Karawang 

sudah mampu menguasai konsep dasar perkalian namun sebagian lainnya hanya 

mengandalkan hafalan tanpa memahami maknanya secara mendalam. Ketika diberikan 

soal perkalian ada siswa yang menjawab cepat tetapi tidak mampu menjelaskan proses 

pengerjaannya. Sementara itu, sebagian siswa lainnya tampak ragu dan sering kesulitan 

mengingat angka-angka yang telah dihitung sehingga kesalahan dalam pengerjaan soal 

sering terjadi.  
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Hasil wawancara dengan wali kelas 4A menunjukan bahwa sebagian besar siswa 

memang terbiasa menggunakan metode hafalan dalam menguasai perkalian. 

Pembelajaran sebelumnya lebih berfokus pada mengingat tabel perkalian tanpa disertai 

pendekatan konkret atau alat bantu belajar yang memudahkan pemahaman. Kondisi ini 

menyebabkan siswa yang kesulitan menghafal mengalami kendala dalam memahami 

konsep perkalian secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil pretest hanya 31,8% siswa yang berhasil mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) sementara 68,2% lainnya belum tuntas dalam 

menyelesaikan soal perkalian. Keadaan ini menggambarkan bahwa masih ada sejumlah 

besar siswa menghadapi kesulitan dalam menguasai perkalian bilangan 6-10, selain itu 

beberapa siswa tampak kurang percaya diri saat diminta mengerjakan soal di depan 

kelas. 

Langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode jarimatika 

Setelah diketahui bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami perkalian 6-10 peneliti kemudian menerapkan metode jarimatika sebagai 

alternatif strategi pembelajaran. Metode ini dipilih karena menggunakan media konkret 

berupa jari tangan sehingga mudah dipahami oleh siswa. Menurut Jean Piaget seorang 

psikologi perkembangan asal swiss mengatakan bahwa anak usia sekolah dasar yaitu 

usia 7-11 tahun mereka berada pada tahap operasional konkret yaitu tahap ketika 

pemahaman konsep abstrak masih memerlukan perantara benda nyata. Oleh karena itu 

langkah-langkah metode jarimatika dirancang agar siswa dapat memahami konsep 

perkalian secara bertahap melalui pengalaman langsung dengan media jari tangan. 

Karena metode jarimatika merupakan teknik berhitung yang menggunakan jari 

tangan sebagai alat bantu agar siswa lebih mudah memahami operasi hitung terutama 

dalam operasi perkalian 6-10. Maka prinsip utama dari metode ini adalah memberikan 

nilai tertentu pada setiap jari. Sehingga setiap gerakan atau posisi jari mewakili operasi 

matematika tertentu. Dalam operasi perkalian bilangan 6-10 jarimatika menerapkan 

teknik khusus dengan memberikan makna khusus pada setiap jari tangan. 

Penerapan metode jarimatika pada perkalian 6-10 di kelas 4A MI Negeri 2 

Karawang dilaksanakan melalui beberapa tahap. Pada tahap awal pembelajaran peneliti 

memberikan penejelasan mengenai konsep dasar jarimatika. Setiap jari mewakili angka 

enam sampai sepuluh sebagaimana ditunjukkan pada ilustrasi berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

        6                            7                          8                       9                          10 

 

Gambar 1. Ilustrasi jarimatika pada perkalian 6-10 

 

Pada perkalian 6-10 setiap jari tangan dilambangkan sebagai angka mulai dari 

angka 6 (Jari telunjuk), 7 (Jari telunjuk, dan jari tengah), 8 (Jari telunjuk, jari tengah, 

dan jari manis), 9 (Jari telunjuk, jari tengah, jari manis, dan jari kelingking) dan 10 (Jari 
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telunjuk, jari tengah, jari manis, jari kelingking, dan ibu jari). Penggunaannya dilakukan 

dengan cara mengangkat jari sesuai dengan angka yang akan dikalikan. Jari yang 

diangkat memperesentasikan nilai puluhan, sedangkan jari yang terlipat melambangkan 

nilai satuan. Nilai satuan tersebut diperoleh melalui perkalian antara jumlah jari yang 

terlipat pada tangan kanan dan tangan kiri. Dengan rumus: (P+P) + (S×S), dengan 

keterangan P= Puluhan (Untuk jari yang berdiri) sedangkan S= Satuan (Untuk jari yang 

dilipat). Untuk memperjelas bagaimana cara penggunaan jarimatika pada perkalian 6-10 

perhatikan contoh di bawah ini. 

Contoh 7×8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Keterangan: (P+P) + (S×S) 

  = (20+30) + (3×2) 

  =     50      +     6 

  =     56 

 

Dengan latihan yang dilakukan secara bertahap siswa semakin terbiasa dan mampu 

menyelesaikan soal perkalian 6-10 dengan menggunakan jari. Pada tahap awal masih 

terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam mengikuti langkah-langkah jarimatika. 

Namun dengan adanya pendampingan guru yang intensif siswa dapat lebih mudah 

memahami dan menguasai materi. Hal ini sesuai dengan pendapat Piaget dalam (Basri, 

2018) yang menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada tahap operasional 

konkret. Selain itu, proses belajar ini sejalan dengan teori Jerome Bruner yang 

menyatakan adanya tiga tahap representasi belajar yaitu tahap enaktif, ikonik, dan 

simbolik (Ari et al, 2023). Pendampingan guru yang intensif juga mencerminkan konsep 

zone of proksimal development (ZPD) dari Vygotsky dimana bantuan guru membantu 

siswa melewati kesulitan awal hingga mandiri (Abdul et al, 2020). Perkembangan 

positif tampak dari adanya peningkatan hasil tes serta bertambahnya antusiasme siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran.  

Setelah diterapkannya metode jarimatika 

Setelah metode jarimatika diterapkan secara konsisten, tampak adanya 

perkembangan yang berarti dalam pemahaman siswa mengenai perkalian 6-10. 

Kesulitan yang dialami pada tahap awal berangsur berkurang dan dengan adanya latihan 

serta bimbingan, siswa semakin terampil meneyelesaikan soal sekaligus menunjukan 
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peningkatan dalam hasil belajarnya. Penerapan metode jarimatika di kelas 4A MI 

Negeri Karawang memberikan dampak yang cukup nyata terhadap peningkatan 

pemahaman siswa. Setelah melalui serangkaian kegiatan belajar dan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti terlihat adanya perubahan. Hasil observasi selama proses 

pembelajaran jarimatika berlangsung terlihat adanya perubahan aktivitas siswa yang 

cukup signifikan. Seiring berjalannya waktu aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran semakin meningkat. Mereka lebih antusias, bersemangat, dan aktif 

bertanya apabila menemukan kesulitan, pun demikian yang dikatakan oleh (Himmah et 

al, 2021). Banyak siswa yang mencoba mempraktikan secara mandiri tanpa harus selalu 

diarahkan. Aktivitas ini menunjukan adanya keterlibatan aktif yang menjadi indikator 

bahwa siswa bukan hanya sebagai pendengar yang pasif melainkan turut serta dalam 

proses menemukan pemahaman.  

Selain itu interaksi antar siswa juga mulai terlihat. Beberapa siswa saling membantu 

mempraktikan jarimatika sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru tetapi 

juga menciptakan suasana kolaboratif. Perubahan ini tercermin bukan hanya dari 

peningkatan hasil tes saja tetapi juga dari perubahan sikap dan perilaku mereka selama 

mengikuti pembelajaran.  

Respon siswa terhadap metode ini cenderung positif. Walaupun pada awalnya 

memang masih ada beberapa siswa yang bingung menentukan jari yang harus diangkat 

sesuai dengan angka yang dikalikan. Namun setelah diberikan contoh secara berulang 

dan siswa diberikan kesempatan untuk latihan bersama mereka perlahan-lahan terbiasa. 

Bahkan anak yang tadinya pasif dan enggan untuk mencoba mulai berani 

mempraktekan jarimatika. Ini menunjukan bahwa metode jarimatika bukan hanya 

membantu memahami materi tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri siswa.  

Dari segi pencapaian belajar, peningkatan terlihat jelas melalui hasil pretest dan 

posttest. Pada pretest siswa yang berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

hanya 31,8% mayoritas siswa belum mampu menyelesaikan soal dengan tepat. Setelah 

pembelajaran dengan jarimatika persentase ketuntasan meningkat tajam menjadi 81,8%. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Afriani et al, 2019) yang 

menyatakan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berhitung siswa 

setelah diterapkannya metode jarimatika. Peneliti sebelumnya juga menyatakan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara metode jarimatika dan metode konvensional terhadap 

hasil belajar matematika siswa (Indiastuti, 2021). Data posttest memperlihatkan bahwa 

sebagian besar siswa sudah menguasai perkalian 6-10 dengan baik. Peningkatan ini 

dapat diperkuat dengan penyajian data dalam bentuk tabel maupun grafik yang 

menunjukan perbandingan kondisi awal dan akhir. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil pretest dan posttest siswa kelas 4A 

 

NO 

 

NAMA 

 

HASIL 

PRETEST 

 

HASIL 

POSTTEST 

1. HAB 30 60 

2. MIM 30 100 

3. AA 60 80 
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Tabel 2. Rekapitulasi hasil pretest dan posttest siswa secara keseluruhan 

berdasarkan tahapan nilainya 

 

No Kegiatan Cukup Baik Sangat Baik Istimewa 

1. Pretest 2 Orang 2 Orang 2 Orang 1 Orang 

2. Posttest - 5 Orang 1 Orang 12 Orang 

 

Dari tabel rekapitulasi di atas tampak bahwa setiap siswa mengalami peningkatan 

nilai setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode jarimatika. Hal ini 

menunjukan bahwa metode tersebut mampu membantu siswa memahmi materi 

perkalian khususnya perkalian 6-10. Untuk memperjelas peningkatan tersebut berikut 

disajikan grafik hasil rekapitulasi nilai pretest dan posttest siswa kelas 4A MI Negeri 2 

Karawang. 

 

4. ABM 40 100 

5. AKA 50 100 

6. DIP 80 100 

7. JR 100 100 

8. ZF 90 100 

9. SAT 0 40 

10. AJE 70 100 

11. QA 50 80 

12. RA 50 90 

13. DBLP 70 100 

14. KAF 40 80 

15. AHF 90 100 

16. KAP 30 80 

17. NS 50 100 

18. RWD 40 60 

19. DK 0 40 

20. KA 80 80 

21. AMH 50 100 

22. RDJ 60 100 
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Gambar 1. Grafik rekapitulasi hasil pretest dan posttest siswa kelas 4A 

 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini sejalan dengan (Ridwan, 

2023) yang menemukan bahwa jarimatika efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan 

motivasi siswa. Dengan demikian penelitian ini semakin menguatkan bukti bahwa 

metode ini cocok diterapkan dalam pembelajaran perkalian di sekolah dasar. Secara 

keseluruhan setelah metode jarimatika diterapkan, siswa kelas 4A MI Negeri 2 

Karawang mengalami peningkatan pada tiga aspek pertama aspek kognitif berupa 

meningkatnya nilai posttest kedua aspek afektif berupa tumbuhnya rasa percaya diri dan 

semangat belajar. Ketiga aspek psikomotor berupa keterampilan menggunakan jari 

dalam proses berhitung. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian mengenai penerapan metode jarimatika pada materi perkalian 6-10 

di kelas 4A MI Negeri 2 Karawang menunjukan bahwa metode ini mampu memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman konsep perkalian siswa. Sebelum diperkenalkan 

jarimatika banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam mengingat perkalian, 

melakukan perhitungan serta memahami arti dari perkalian. Setelah pembelajaran 

dilakukan dengan Langkah-langkah jarimatika kemampuan siswa mulai berkembang. 

Mereka lebih mudah memahami konsep karena proses perhitungan dipandu oleh 

gerakan jari yang konkret dan sederhana. Suasana belajar juga menjadi lebih 

menyenangkan. Sehingga siswa tampak lebih aktif, percaya diri, dan bersemangat 

dalam menyelesaikan soal. Hal ini menunjukan bahwa jarimatika merupakan metode 

yang tepat untuk membantu siswa menguasai perkalian 6-10 secara lebih baik. 

Berdasarkan hasil tersebut beberapa hal dapat dipertimbangkan untuk tindak lanjut. 

Guru diharapkan memanfaatkan jarimatika sebagai salah satu variasi strategi 

pembelajaran matematika serta mengaitkannya dengan penjelasan konsep agar siswa 

tidak hanya menghafal tetapi juga memahami makna perkalian. Siswapun dianjurkan 

untuk terus berlatih menggunakan jarimatika di rumah agar pemahaman mereka 

semakin mantap. Sekolah dapat memberikan dukungan dengan menyediakan pelatihan 

atau kesempatan bagi guru untuk memperkaya metode mengajar termasuk jarimatika. 
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Bagi peneliti lain, penelitian serupa dapat diperluas dengan melibatkan kelas atau materi 

berbeda. Sehingga gambaran mengenai efektivitas jarimatika menjadi lebih lengkap.   
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